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Abstract

Postpartum pain experienced by every woman has varying degrees of pain with different pain
thresholds. Post partum pain is caused by a tear in the birth canal | perineum due to an
episiotonty with the aim of preventing spontaneous perineal tearing and facilitating delivery.
The research method used is experimental research with pre-experimental design research
techniques. Experimental research method is a research method carried out to find the effect of
certain treatments under controlled conditions. The research variables consisted of the
independent variable (progressive relaxation technique) and the dependent variable
(episiotomy wound pain). The population was 35 respondents with episiotonmy wounds at the
Genteng Regional Hospital Banyuwangi. The sampling method in this study used a total
sampling technique so that the sample used was 35 respondents. The instrument in this study
used MC Gill's observation sheet with the aim of assessing pain response in mothers with
episiotomy wounds. The analytical test used is the Wilcoxone test (sig value <0.05 then Ha is
accepted) and is used as an alternative to the Paired Sample T Test if the data is not normally
distributed. From the results of the study, it was concluded that there was a difference in pain
scale between the pre test and post test (sig value 0.000, where the sig value was 0.000 <0.05).
Progression relaxation has a positive impact on quality of life which includes multiple
dimensions such as increased sleep quantity and quality, decreased physical restrictions,
mothers will be more independent in carrying out activities, social relationships, sexual life can
take place according to the postpartum phase

Keywords: Episiotomy pain, Post partum, Progressive relaxation

Abstrak

Nyeri pasca persalinan yang dialami setiap wanita memiliki derajat nyeri yang bervariasi
dengan rentang ambang nyeri yang berbeda. Nyeri post partum diakibatkan karema robekan
jalan lahir / perineum akibat tindakan episiotomi dengan tujuan mencegah robekan spontan
perineum dan mempermudah kelahiran. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimental dengan tehnik penelitian pre eksperimental design. Metode penelitian
eksperimental adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu dalam kondisi yang terkendali. Variabel penelitian terdiri dari variable bebas (tehnik
relaksasi progresif) dan variable terikat (nyeri luka episiotomi). Populasi sebanyak 35
responden dengan luka episiotomi di Rumah Sakit Daerah Genteng Banyuwangi. Tehnik
sampling menggunakan total sampling sehingga sampel yang digunakan 35 responden.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi MC Gill dengan tujuan menilai
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respon nyeri pada ibu dengan luka episiotomi. Uji analisis yang digunakan adalah Uji
Wilcoxone (nilai sig < 0,05 maka Ha diterima) dan digunakan sebagai alternatif pengganti uji
Paired Sample T Test jika data tidak berdistribusi normal. Dari hasil penelitian didapatkan
kesimpulan bahwa ada perbedaan skala nyeri antara pre test dan post test (nilai sig 0,000, yang
mana nilai sig 0,000 < 005). Relakasi progresi berdampak positif pada kualitas hidup yang
meliputi muldimensi seperti kuantitas dan kualitas tidur meningkat, pembatasan fisik menurun,
ibu akan lebih cepat mandiri dalam menjalankan aktivitas, hubungan sosial, kehidupan seksual

dapat berlangsung sesuai dengan fase masa nifas.

Kata kunci: Episiotomy pain, Post partum, Progressive relaxation

PENDAHULUAN

Partus merupakan proses alami yang dialami
setiap ibu hamil yang sudah memasuki usia
kehamilan aterm. Persalinan normal atau
secara  pervaginam  dianggap  lebih
bermanfaat karena proses pemulihan pasca
persalinan lebih cepat (Senol & Aslan,
2017). Pada setiap persalinan, Episiotomi
hampir menjadi prosedur yang dilakukan
pada ibu bersalin. Episiotomi meningkatkan
resiko kerusakan sfingter ani, penyembuhan
luka yang tidak tepat, hematoma, infeksi dan
nyeri perineum (Pebolo, Judith, & Kabonge
Dan, 2019).

Nyeri perineum pada ibu post partum,
manifestasi klinis yang umum dan sering
dianggap individu sebagai masalah dan
persisten. Nyeri pasca persalinan yang
dialami setiap wanita memiliki derajat nyeri
yang bervariasi dengan rentang ambang
nyeri yang berbeda (Munro, George,
Chorney, Snelgrove-Clarke, & Rosen,
2017). Nyeri post partum diakibatkan
robekan jalan lahir / perineum akibat
tindakan  episiotomi  dengan  tujuan
mencegah robekan spontan perineum dan
mempermudah kelahiran (Lukman, Siti
Rahma, 2020).

Penelitian Karacam, Ekmen, Calisir, &
Seker (2013) mengidentifikasi dari 396
primipara yang berpartispiasi dalam
penelitian, 223 (56,3%) menjalani
episiotomi, dan ibu post partum dengan

episiotomy akan mengalami nyeri perineum
yang lebih lebih sering secara signifikan dan
lebih parah pada hari pertama postpartum
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa 100% wanita persalinan normal
mengeluhkan nyeri, dengan komposisi 72%
nyeri berat dan 27% nyeri sedang
(Kuncahyana, Faizah Betty, & Ambarwati,
2013).

Nyeri perineum yang berkembang selama
periode postpartum mempengaruhi
kesejahteraan fisik, psikologis, dan social
saat masa nifas. Hal itu juga dikaitkan
terganggunya proses pemberian  ASI,
hubungan dengan bayi dan keluarga serta
pemulihan aktifitas seksual (Lim et al.,
2020). Durasi nyeri perineum yang
berlangsung selama berja-jam pasca
persalinan secara signifikan mempengaruhi
kualitas  hidup seperti menimbulkan
ketidaknyamanan selama aktivitas fisik,
eliminasi terganggu, insomnia, kelelahan
bahkan dalam jangka panjang wanita bisa
saja cemas berlebihan dan mengalami
depresi (Bahrami, Karimian, Bahrami, &
Bolbolhaghighi, 2014).

Oleh sebab itu, perlu adanya pemantauan
nyeri perineum secara berkala untuk
memfasilitasi ibu beradaptasi terhadap
periode post partum, proses laktasi, interaksi
dengan anggota keluarga dan menentukan
manajemen penanganan nyerti perineum.
Pengobatan nyeri perineum postpartum
selain dapat dilakukan dengan metode
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farmakologis, bisa juga dengan metode
nonfarmakologis (Petersen,2011). Beberapa
penelitian membuktikan terapi
nonfarmalogis efektif menurunkan nyeri.
Metode pereda nyeri tersebut dapat
dilakukan dengan akupuntur, yoga ditraski,
relaksasi, terapi es, hydrotherapy dan terapi
inframerah (Girsang & Elfira, 2021).
Pendekatan nonfarmakologis perlu
dikembangkan karena efek samping yang
ditimbulkan minimal dan proses menyusui
tidak terganggu. Relaksasi merupakan cara
pengendalian nyeri yang paling sering
digunakan. Beberapa teknik relaksasi yang
dapat diimplementasi yaitu relaksasi napas
dalam, relaksasi genggaman jari dan
relaksasi otot progresif (Pragholapati, 2020).
Relaksasi otot progresif adalah terapi dengan
melakukan gerakan mengencangkan dan
melemaskan otot—otot secara berturut-turut
untuk menginduksi keadaan relaksasi otot-
otot utama tubuh. Kondisi relaksasi otot
yang mendalam dapat dipertahankan karena
kerja berbagai kelompok otot dari kaki ke
arah atas atau dari kepala ke bawah saling
berkoordinasi, berkontraksi dan berelaksasi
(Wijaya & Nurhidayati, 2020). Teknik ini
dapat dilakukan oleh semua orang sekitar
10-20 menit setiap harinya. Secara umum
teknik ini digunakan mulai dari bagian
ektremitas bawah lalu diakhiri dibagian
wajah, perut dan dada dengan posisi teknik
duduk atau berbaring, gunakan pakaian yang
nyaman dan memilih tempat yang nyaman
dan tenang (Sundram, Dahlui, & Chinna,
2016).

Efek teknik relaksasi otot progresif
mengaktifkan saraf parasimpatis dan
menurunkan saraf simpatis, pengurangan
kadar kortisol dan katekolamin, serta
tersekresikannya lebih banyak endorfin.
Endorpin  memiliki  peran  sebagai
neurotransmitter yang berikatan dengan
reseptor opoid sehingga stimulus nyeri
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terhambat (Eva Dwi Ramayanti, Erik Irham
Lutfi, 2021). Pengurangan stimulus nyeri
berdampak positif pada kualitas hidup yang
meliputi muldimensi seperti kuantitas dan
kualitas tidur meningkat, pembatasan fisik
menurun, ibu akan lebih cepat mandiri
dalam menjalankan aktivitas, hubungan
sosial, kehidupan seksual dapat berlangsung

sesuai dengan fase masa nifas (Aziz Ismail
& Elgzar, 2018).

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian eksperimental
dengan tehnik penelitian pre eksperimental
design yang merupakan metode penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan tertentu dalam kondisi yang
terkendali. Penelitian di lakukan selama 3
bulan di mulai dari bulan Maret — Juni 2022
di RSUD Genteng Banyuwangi dengan
populasi sebanyak 35 ibu postpartum yang
mengalami  luka episiotomi. Tehnik
sampling menggunakan total sampling
sehingga sampel yang digunakan 35
responden.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi MC Gill
dengan tujuan menilai respon nyeri pada ibu
dengan luka episiotomi. Responden yang
terlibat dalam penelitian sudah mengisi
informed concent, dan memerhatikan aspek
kerahasian confidentiality dan anonymity
dari setiap responden. Hasil observasi skala
nyeri didapatkan dari sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan
relaksasi otot progresif, kemudian dilakukan
uji analisis menggunakan uji Wilcoxone
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara dua sampel dependen yang
berpasangan atau berkaitan.
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HASIL

Hasil penelitian didapatkan data
karakteristik responden sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Usia dan Paritas
No Variabel f %
1. Usia
- <25 tahun 17 486
- 26 —35tahun 13 37.1
- 36-45 tahun 5 143
2. Paritas

- Primipara 22 629
(1 anak)

- Multipara 11 314
(2-4 anak)

- Grandemulti (>4 2 57
anak)

Tabel 2. Distribusi Nyeri Luka Episiotomi
Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Nyeri Luka Sebelum  Sesudah
Episiotomi f % f %
Tidak nyeri 0 0 11 314
Nyeri ringan 0 0 24 686
Mengganggu 6 17,1 0 0
kenyamanan
Nyeri 19 543 0 0
menggelisahkan
Nyeri 10 28,6 0O 0
menyusahkan

Tabel 2 menunjukkan bahwa dilakukan
tehnik relaksasi progresif ditemui ibu yang
merasakan nyeri pada tingkat
menggelisahkan  sebanyak 19  orang
(54.3%), pada skala nyeri menyusahkan
ditemui sebanyak 10 orang (28.6%) dan
sisanya merasakan nyeri yang mengganggu
kenyamanan sebanyak 6 orang (17,1%).
Sementara pada data sesudah diberikan
perlakuan tehnik relaksasi progresif di
dapatkan sebagian besar ibu merasakan
nyeri ringan sebanyak 24 orang (68.,6%) dan
sisanya sebanyak 11 orang (314%)
melaporkan tidak merakan nyeri sama
sekali.
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Tabel 3. Uji Wilcoxon

Pre Test - Post test Hasil
Negatif ranks 35
Positif ranks 0
Ties 0
Asymp. Sig (2-tailed) 000

Berdasarkan data yang di tunjukan oleh tabel
3 diketahui nilai negatif ranks sebesar 35,
hal ini menunjukan adanya perbedaan skor
respon nyeri pada seluruh responden antara
pre test dan post test. Selanjutnya diketahui
nilai positif rank adalah 0 yang artinya
seluruh  responden  tidak  mengalami
peningktan skala nyeri dari pre test ke post
test. Pada nilai ties diperolah nilai O yang
artinya tidak ada kesamaan nilai atau skla
nyeri antara pre test dan post test. Hasil uji
Wilcoxon menunjukan nilai sig 0,000, yang
mana nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan skala
nyeri antara pre test dan post test.

PEMBAHASAN

Nyeri adalah kondisi yang membuat
individu mencari pertolongan untuk
menghilangkan rasa nyeri. Nyeri yang
dirasakan oleh individu karena
ketidaknyamanan baik secara sensori dan
emosional dengan resiko atau aktualnya
kerusakan jaringan tubuh, timbul ketika
jaringan sedang rusak (Andarmoyo, 2013).
Adapaun intensitas nyeri dipengaruhi oleh
berbagai hal seperti lingkungan, budaya dan
tingkat paritas. Ibu post partum dengan
riwayat primigravida akan lebih sulit
mengontol nyerinya disebabkan karena
pengalaman pertama dalam melahirkan
(Utami, 2015). Tindakan perobekan pada
perineum secara sengaja menyebabkan rasa
nyeri terlalu hebat. Namun ada juga ibu nifas
yang tidak merasakan nyeri meskipun ada
laserasi di perineumnya karena adanya
perbedaan ambang nyeri yang dirasakan
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oleh setiap individu (Istiana, Rahmawati, &
Kusumawati, 2020).

Timbulnya nyeri berkaitan erat dengan
reseptor dan adanya rangsangan. Reseptor
nyeri yang dimaksud adalah nociceptor.
Reseptor nyeri dapat memberikan respons
akibat adanya rangsangan. Rangsangan
tersebut dapat berupa kimiawi, termal, atau
mekanis. Stimulasi oleh zat kimiawi
misalnya histamin dan prostaglandin, atau
stimulasi yang dilepas apabila terdapat
kerusakan pada jaringan (Rahmawati, 2013).
Kuantitas dan kualitas nyeri dapat
diturunkan dengan relaksasi otot progresif.
Mekanisme pengaturan pernapasan melalui
terapi ini, melemaskan otot - otot pada satu
waktu untuk memberikan perasaan relaksasi
secara fisik. Relaksasi otot progresif
berdampak pada  penurunan  jumlah
konsumsi oksigen tubuh, laju metabolisme
tubuh, laju pernafasan, ketegangan otot,
kontraksi ventikuler premature, tekanan
darah sistolik, gelombang alpha otak serta
memicu pelepasan endorphin (Pragholapati,
2020).

Relakasi progresif memiliki —manfaat
fisiologis dan psikologis. Teknik ini terbukti
berdampak positif pada kualitas hidup yang
meliputi muldimensi seperti kuantitas dan
kualitas tidur meningkat, pembatasan fisik
menurun, ibu akan lebih cepat mandiri
dalam menjalankan aktivitas, hubungan
sosial, kehidupan seksual dapat berlangsung
sesuai dengan fase masa nifas (Goéksin &
Ayaz-Alkaya, 2018)" Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ernawati
(2011) Irmawai pada tahun 2011 di RSUD
Salewengan Maros mengatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
nyeri luka episiotomi setelah dilakukan
tehnik relaksasi progresif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang mengidentifikasi
bahwa tehnik relaksasi progresif sebagai
terapi nonfarmakologi dapat diberikan pada
ibu postpartum dengan nyeri luka episotomi
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bertujuan untuk mengurangi bahkan
meredakan nyeri pada ibu postpartum, serta
memiliki manfaat fisiologis dan psikologis.
Saran bagi penelitian selanjutnya dapat
ditambahkan  karakteristik  responden
tentang derajat laserasi pada perineum akibat
tindakan episiotomi dan desain penelitian
yang menggunakan kelompok kontrol
(kelompok tanpa perlakuan) sebagai
pembanding.
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